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RINGKASAN 

 

KORELASI ANTARA TINGKAT STRES DENGAN DERAJAT 

HIPERTENSI PADA PEKERJA APARATUR PEMERINTAHAN DI 

KOTA KUPANG 

Yuliani Maryanti Wodha Rassy  

NRP: 1523018041 

 

     Hipertensi masih menjadi salah satu penyakit utama di dunia yang belum 

terkontrol dengan optimal. Dari tahun ke tahun penderita hipertensi terus meningkat 

dan diperkirakan pada tahun 2025, orang yang terdiagnosis hipertensi sebesar 1,5 

miliar dan yang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya sebesar 9,4 juta 

setiap tahunnya.  

     Berdasarkan hasil pengumpulan data dari Dinas Kesehatan Kota Kupang 

(Dinkes) beserta data angka kesakitan penduduk, profil kesehatan Kota Kupang 

tahun 2018 menunjukkan bahwa hipertensi menempati uruta ketiga penyakit 

terbanyak di Kota Kupang dengan jumlah kasus sebanyak 19.353 atau 11,1% kasus 

hipertensi. Angka kejadian ini yang meningkat dibandingkan tahun sebelumnya 

dapat dicegah dengan cara mengendalikan perilaku berisiko merokok, kurang 

aktivitas fisik, diet yang tidak sehat, konsumsi alkohol dan stres. Oleh sebab itu, 

dalam penelitian ini diteliti salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan 

hipertensi yaitu stres di Kota Kupang, karena pada tahun 2018 menurut data 

Riskesdas Provinsi NTT prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk 

usia ≥15 tahun cukup tinggi sebesar 15,72% dan menempati urutan ketiga di 

Indonesia. 

     Menurut pandangan beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa, stres merupakan 

bentuk penyesuaian diri atau respons umum terhadap kondisi atau keadaan yang 

menekan atau membahayakan yang berasal dari eksternal ataupun internal individu 

tersebut. Stres psikologis dapat timbul dalam keadaan frustasi, konflik, tekanan, dan 

krisis. Stres yang timbul akhirnya akan menyebabkan sekresi hormon kortisol yang 



xviii 
 

dapat berpengaruh terhadap vasokonstriksi dalam pembuluh darah. Stres dibagi 

menjadi tingkatan yang berbeda-beda tergantung dari stresor yang memengaruhi 

yaitu stres ringan, sedang, berat dan sangat berat.  

          Hipertensi merupakan kondisi kenaikan tekanan darah sistolik (TDS) ≥140 

mmHg dan/atau tekanan darah diastolik (TDD) ≥90 mmHg. Menurut Perhimpunan 

Dokter Hipertensi Indonesia (PERHI) derajat hipertensi dibagi menjadi 2 yaitu 

hipertensi derajat 1 dan derajat 2. Stres menjadi salah satu faktor risiko yang 

memengaruhi terjadinya hipertensi dan dapat dimodifikasi.  

     Stres dapat memicu timbulnya hipertensi dengan cara mengaktivasi sistem saraf 

simpatis. Sistem saraf yang teraktivasi ini akan menstimulasi kelenjar adrenal yang 

akhirnya dapat menyebabkan vasokonstriksi di pembuluh darah. Bila kondisi stres 

ini berlangsung terus-menerus dan meningkat secara bertahap, maka dapat 

menyebabkan tekanan darahnya bisa jadi semakin meningkat ataupun menetap, 

tidak mengalami penurunan.  

     Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara tingkat 

stres dengan derajat hipertensi pada pekerja aparatur pemerintahan di Kota Kupang, 

yang dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus. Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian simple random sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu para 

pekerja aparatur pemerintahan yang bekerga di kantor pemerintahan Provinsi NTT 

dalam rentang usia 23-50 tahun yang tidak memiliki riwayat hipertensi. Dari 

perhitungan besar sampel dan ditambah dengan kemungkinan drop out sebesar 20% 

dibutuhkan minimal 45 responden yang mengalami hipertensi. Variabel bebas 

penelitian ini yaitu tingkat stres, sedangkan variabel terikat yaitu derajat hipertensi.  

     Penelitian ini dilakukan dengan cara pengisian kuesioner DASS-42 yang 

menyangkut stres dan pemeriksaan tekanan darah. Pengisian kuesioner dilakukan 

secara offline oleh responden namun tetap ditemani peneliti, sedangkan untuk 

pemeriksaan tekanan darah dilakukan oleh peneliti pada 2 kali kunjungan. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan pada siang hari (istirahat makan siang) dan sore hari 

(pulang kantor). Hasil pengukuran tekanan darah diambil dari nilai rata-ratanya.  
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     Hasil penelitian ini didapatkan 52 responden yang menderita hipertensi. 

Responden terbanyak yang menderita hipertensi yaitu yang berjenis kelamin laki-

laki, dengan distribusi tingkat stres yaitu tidak mengalami stres atau normal dan 

stres ringan terbanyak, masing-masing yaitu 16 responden. Jumlah responden 

dengan hipertensi derajat 1 dan derajat 2 seimbang 26 responden.  

     Hasil analisis korelasi antara tingkat stres dengan derajat hipertensi yang 

dilakukan dengan uji Spearman adalah r = 0,449 (p = 0,001). Hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif bermakna berkekuatan sedang antara tingkat stres 

dengan derajat hipertensi. Semakin tinggi tingkat stres, semakin tinggi derajat 

hipertensi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat stres, semakin rendah derajat 

hipertensi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian ini yaitu terdapat korelasi      

positif yang bermakna antara tingkat stres dengan derajat hipertensi pada pekerja 

aparatur pemerintahan di Kota Kupang. 
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ABSTRAK 

 

KORELASI ANTARA TINGKAT STRES DENGAN DERAJAT 

HIPERTENSI PADA PEKERJA APARATUR PEMERINTAHAN DI 

KOTA KUPANG 

Yuliani Maryanti Wodha Rassy 

NRP: 1523018041 

 

Latar Belakang: Profil Kesehatan Kota Kupang tahun 2018 menunjukkan bahwa 

hipertensi menempati urutan ketiga penyakit terbanyak di Kota Kupang dengan 

jumlah kasus sebanyak 19.353 atau 11,1% kasus hipertensi, sedangkan dari data 

Riskesdas Nasional 2018 menunjukkan prevalensi gangguan mental emosional 

pada usia ≥15 tahun di Provinsi NTT sebesar 9,8% atau sekitar 61.623 penduduk. 

Tujuan: Mengetahui tingkat stres pada pekerja aparatur pemerintahan, mengetahui 

derajat hipertensi pada pekerja aparatur pemerintahan, mengkaji korelasi antara 

tingkat stres dengan derajat hipertensi pada pekerja aparatur pemeritahan. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random 

sampling. Populasi penelitian yaitu para pekerja aparatur pemerintahan yang berada 

di kota Kupang. Variabel penelitian ini yaitu tingkat stres dan derajat hipertensi 

dalam skala ordinal. Pada penelitian ini dilakukan pengujian korelasi antar variabel 

yang akan dilakukan dengan uji korelasi Spearman (rho). Korelasi antar variabel 

dianggap bermakna jika nilai p<0,05. 

Hasil: Hasil korelasi antara tingkat stres dengan derajat hipertensi pada pekerja 

aparatur pemerintahan di Kota Kupang bermakna secara statistik (p=0,001). Nilai 

korelasi sebesar 0,449 menunjukkan korelasi yang sedang dan bermakna secara 

klinis. 

Simpulan: Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat stres dengan derajat 

hipertensi pada pekerja aparatur pemerintahan di Kota Kupang.  

Kata kunci: stres, hipertensi, pekerja aparatur pemerintahan   
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ABSTRACT 

 

CORRELATION BETWEEN STRESS LEVELS WITH DEGREE OF 

HYPERTENSION IN GOVERNMENT APPARATUS WORKERS IN 

KUPANG CITY 

Yuliani Maryanti Wodha Rassy 

NRP: 1523018041 
 

Background: In 2018, the data from Kupang City Health Profile shows that 

hypertension ranks as the third most common disease in Kupang, with a total of 

19,353 or 11.1% hypertension cases, while in 2018, based on the national basic 

health research shows the prevalence of–mental-emotional disorder at the age of 

≥15 years in East Nusa Tenggara Province was 9.8% or around 61,623 residents.  

Objective: To find out the stress levels of government apparatus worker, find out 

the degree of hypertension of government apparatus workers, and analyze the 

correlation between stress levels and degree of hypertension in government 

apparatus workers.  

Methods: This research is an observational analytic study with a cross-sectional 

approach. The sampling technique is simple random sampling, and the research 

population is the government apparatus workers who are in Kupang City. The 

variables in this study, namely stress levels and hypertension, are included in the 

ordinal scale. In this study, the correlation test between variables will be carried out 

with a spearman correlation test. The correlation between variables is considered 

significant if the p-value <0.05 is obtained.  

Results: The correlation between stress levels and the degree of hypertension was 

statiscally significant (p=0.01). The correlation value of 0.449 indicates a moderate 

correlation strength and is clinically significant.  

Conclusion: There is a significant correlation between stress levels and the degree 

of hypertension in government apparatus workers in Kupang City. 

Keywords: Stress, hypertension, government apparatus worker. 

 

 

  


